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ABSTRACT 
 
The emerging of information and communication technology (ICT) has changed 
society significantly, in term of the way they communicate. This new technology, particularly 
internet, enables someone to connect with anyone easily --in any parts of the world-- as 
geographic boundaries have now becoming „borderless‟ and the space becoming more 
„narrow‟, just like a global village, as predicted by McLuhan. ICT is like a superhighway that 
enables information exchange activities running so quickly. This situation may lead to the 
alternation of social communication and interaction patterns in general. It is imperative to 
know whether the use of internet will change the nature of face-to-face communication into 
more artificial way. More specific question is that if the online system will alter the way 
women and men in making communication in the cyberspace. Generally, women 
communicate to pursue human communication, but men do the same thing for other reason, 
namely social status, reflecting the patriarchal culture. The question is that such „inter-
gender‟ communication will also present in the cyberspace, due to the absence of physical 
entity? Is the ICT able to cope with communication problems between women and men, as 
what usually happen in the real world? This paper, as part of a research project, will show the 
inter-gender communication through cyberspace. The dynamic of communication patterns 
between women and men in mailing list will be assessed. Evaluation will be given to the 
possibility of the interaction pattern changes due to the present of ICT. 
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PENDAHULUAN  
Computer mediated Communication (CMC) telah membawa manusia masuk ke dalam 
konsep Marshall Mc.Luhan‟s global village. Dalam konsep ini media elektronik 
memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan siapapun, dimanapun, secara instan. 
Bahkan Mc.Luhan dalam Lister et.al (2003:75) menyatakan  media telah menjadi  the 
extension of man atau perpanjangan atas mata, telinga dan sentuhan manusia menembus 
batasan waktu dan tempat.. CMC merupakan medium dimana masyarakat dapat 
berkomunikasi satu sama lain hanya melalui komputer dan kabel. Perbedaan yang mencolok 
antara CMC dan media massa lain adalah: dalam CMC hampir tidak ada sensor maupun 
editor. Dalam banyak hal, dunia online yang dinamakan William Gibson dengan cyberspace, 
mempunyai harapan, moral dan budaya sendiri yang membedakannya dengan media lain. 
Peneliti menyimpulkan, karakteristik yang membedakan tersebut menurut Rogers (1986:5) 
adalah: 
1. Interactivity, yaitu kemampuan sistem komunikasi baru untuk merespon kembali 
kepada pengguna. 
2. Demassified, yaitu media baru tersebut bersifat massa, dimana kontrol pada sistem 
komunikasi terletak pada produser pesan, 
3. Asynchronous, dalam arti mempunyai kemampuan untuk mengirim atau menerima 
pesan pada waktu yang diinginkan oleh individu.  
 
Cyberspace, sebuah dunia komunikasi berbasis komputer, menawarkan realitas yang 
baru, yaitu realitas virtual. Melalui internet, pengguna dapat berkelana menelusuri dunia 
cyber dimana kesamaan minatlah yang menyatukan beragam masyarakat di seluruh dunia. 
Komunikasi yang terjalin lewat internet memungkinkan orang untuk berkomunikasi secara 
leluasa karena online menyediakan tempat yang luas bagi individu, antar organisasi dan antar 
individu dengan organisasi untuk bersosialisasi. Di Usenet misalnya, ruang terbesar dalam 
internet, orang bisa bergabung dalam newsgroup untuk berdiskusi tentang banyak hal. 
Sementara jika ingin bermain dalam “ role-play”, orang bisa bergabung dalam MUDs (Multi-
User Domains). Mailing list merupakan forum diskusi antar pengguna yang mempunyai 
minat sama, misalnya untuk para penggemar musik, peminat politik, budaya dan para 
penggemar obrolan. Singkat kata, internet penuh dengan ruang virtual dimana individu dapat 
bertemu dan berbicara. 
Cyberspace sebagai satu bentuk jaringan komunikasi dan interaksi global 
menawarkan bentuk komunitas tersendiri, yaitu komunitas virtual (virtual community). 
Menurut Howard Rheingold dalam Raharjo (2002:107) virtual community adalah social 
aggregations that emerge from the Net when enough people carry on those public discussion 
long enough, with sufficient human feeling, to form webs of personal relationships in 
cyberspace. Dari sinilah muncul masyarakat, dimana setiap orang di seluruh dunia dapat 
menjadi anggotanya hanya dengan menghubungkan komputernya melalui telepon dan 
modem ke jaringan komputer global. 
Pengalaman bergabung dalam komunitas virtual digambarkan Howard Rheingold dalam 
Raharjo (2002:108) sebagai berikut : 
The idea community accessible only via my computer screen sounden cold to me at first, 
but I learned quickly that people can feel passionately about e-mail and computer 
conferences. I’ve become one of them. I care about these people I met through my 
computer, and I care deeply about the future of the medium that enables us to assemble. 
 
Dengan adanya fasilitas internet yang bersifat on line tersebut orang dapat bertukar informasi 
dan di sini ada komunitas dalam pengertian yang lebih luas. Menurut Steve Aukstakalnis dan 
David Blatner dalam Raharjo (2002:110) realitas di dalam komunitas virtual adalah realitas 
virtual (virtual reality), yaitu sebagai cara manusia untuk memvisualisasikan, memanipulasi 
dan berinteraksi dengan komputer dan data yang sangat kompleks. 
Dalam dunia virtual, pengguna atau netizen tidak dapat melihat wajah lawan bicaranya 
maupun mendengarkan suaranya. Dengan kata lain, dunia virtual tidak hadir secara fisik, 
melainkan hadir menggunakan kata-kata dalam layar komputer.Identitas asli dalam dunia 
nyata dapat ditinggalkan, seperti ungkapan Howard Rheingold dalam Raharjo (2002:108): 
people in virtual communities do just about everything people do in real life, but we leave our 
bodies behind.   Sehingga, penggunaan pseudonyms untuk menyembunyikan identitas adalah 
hal yang biasa dilakukan dalam internet. Identitas seseorang hanyalah berdasarkan pada apa 
yang dia tulis. Maka, seseorang bisa menjadi siapa saja sesuai dengan apa yang orang 
tersebut inginkan. Bahkan ada ungkapan yang mengatakan : on the Internet, no one knows if 
you’re a dog. Ungkapan tersebut sangat tepat menggambarkan situasi anonimitas dalam 
realitas virtual. CMC dapat menutupi karakteristik personal dan identitas dari para 
penggunanya. Penyembunyian identitas ini berdasarkan penelitian Matheson dan Zanna 
dalam Jaffe, et.al (1995:5) memungkinkan partisipan dalam internet lebih nyaman dan lebih 
terbuka dalam berinteraksi dibandingkan jika menggunakan identitas sebenarnya. Menjadi 
seseorang yang berlawanan jenis kelamin dengan identitas yang sebenarnya juga merupakan 
hal yang lazim dilakukan dalam CMC. Seperti yang diungkapkan oleh Bruckman dalam 
Diane F.Witmer (tanpa tahun,3), laki-laki seringkali mengganti identitasnya sebagai 
perempuan di dalam MUDs. 
 Perempuan dan laki-laki berbicara dalam bahasa yang sama dalam komunikasi tatap 
muka, tetapi beberapa penelitian menyimpulkan  perempuan dan laki-laki menggunakan 
bahasa dan berbicara secara berbeda. Shirley Ardener dalam Littlejohn (2002:224) 
menyimpulkan  kaum perempuan merasa lebih tidak nyaman dan lebih tidak ekspresif dalam 
situasi publik dibanding laki-laki. Kaum perempuan berhati-hati dengan apa yang mereka 
katakan dan menerjemahkan apa yang mereka rasakan dan pikirkan ke dalam pengertian 
kaum laki-laki. Bila pengertian dan ekspresi feminin dan maskulin bertentangan, yang 
maskulin cenderung untuk menang karena dominasi kaum laki-laki dalam masyarakat, dan 
akibatnya adalah dibungkamnya kaum perempuan. Lebih lanjut, Tannen dalam  Griffin 
(2003:466) mengkategorikan perempuan berbicara untuk mendapatkan human connection 
sedangkan laki-laki berbicara untuk status yang merupakan cerminan atas budaya patriarki. 
Bahkan Tannen menyebut komunikasi antara perempuan dan laki-laki adalah cross cultural 
communication (2003: 463). Dalam hasil yang hampir serupa, Kaplan dan Farrell dalam 
Jaffe, et.al (1995:7)  menemukan perempuan dalam mengirim pesan cenderung lebih pendek 
dan partisipasi mereka dalam percakapan didorong oleh keinginan untuk mempertahankan 
percakapan . Bahkan laki-laki menggunakan bahasa yang lebih agresif dalam percakapan. 
Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkan  laki-laki cenderung lebih dominan 
dibandingkan perempuan dalam hal sosioemosional dan pada hubungan komunikasi relasi 
yang menunjukkan ketergantungan sosial.  
Dari penelitian yang dilakukan oleh Edwards dalam Jaffe et.al (1995:6), diketahui bahwa 
dalam penggunaan komputer lebih  didominasi oleh kaum laki-laki. Dalam observasinya, 
Edwards dalam Jaffe et.al (1995:6)  menemukan bahwa dalam pemograman komputer, ilmu 
komputer dan sistem analis komputer sebagian besar didominasi oleh laki-laki. Kenyataan ini 
menurut Edwards karena baik hardware maupun software komputer membutuhkan 
ketepatan, bersifat abstrak dan menuntut berpikir secara matematis, suatu hal yang dimiliki 
oleh laki-laki. Dalam pandangan yang serupa, Benston dalam Jaffe et.al (1995:6) melihat 
bahwa teknologi sebagai “bahasa” untuk aksi. Dua pandangan tersebut memperlihatkan  
teknologi sebagai simbol dari kekuasaan dan maskulinitas, dimana perempuan tidak termasuk 
di dalamnya. Sherry Turkle dalam Grint et.al (2000:178) menemukan bahwa dalam 
komunitas hacker, tidak ditemukan kaum perempuan, semuanya adalah laki-laki. Studi yang 
dilakukan oleh Kramarae dalam  Griffin (2003: 491) juga mengindikasikan bahwa laki-laki 
berpartisipasi lebih banyak dalam CMC dibandingkan dengan perempuan, seperti yang 
disebutkan di bawah ini : 
 
By the year 2000, half of internet users were female, but if we consider 
the amount time spent on computers, the type of equipment, and the 
influence of programming, everywhere the technological elite 
overwhelmingly are men…….. 
 
Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa penguasaan teknologi itu sendiri membawa bias 
gender. Sedangkan dalam komunikasi face to face tidak perlu diperdebatkan lagi bahwa laki-
laki dan perempuan berkomunikasi dengan cara yang berbeda. Apakah perbedaan  ini juga 
berlaku dalam CMC ? Karena internet adalah tempat dimana semua orang dapat bergabung di 
dalamnya tanpa melihat adanya perbedaan, maka akan sangat menarik untuk melihat 
bagaimana komunikasi antara perempuan dan laki-laki dalam cyberspace. 
Melalui penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana perempuan dan laki-laki 
berkomunikasi pada sebuah jaringan, dengan mengamati interaksi di dalamnya. Interaksi di 
dalam internet dapat diamati melalui penggunaan bahasa. Pengamatan berperan serta 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data, karena menurut Mulyana 
(2001:167), dianggap cocok untuk meneliti bagaimana manusia berperilaku dan memandang 
realitas kehidupan mereka dalam lingkungan mereka yang biasa, rutin dan alamiah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian adalah: 
 “Bagaimanakah  interaksi yang terjadi antara pengguna internet dalam mailing list sobat 
kental yang beridentitas laki-laki dan beridentitas perempuan ? 
 
Metode Penelitian Partisipasi Observasi 
Tipe penelitian ini adalah eksploratif yang berusaha menggali secara mendalam, 
mengidentifikasi dan memahami interaksi yang terjadi antara identitas perempuan dan laki-
laki di internet melalui pengamatan. Untuk mencapai tujuan tersebut, paling tepat melalui 
etnografi untuk mengamati interaksi yang terjadi antara perempuan dan laki-laki dalam 
cyberspace. Metode yang digunakan adalah pengamatan berperan serta, sehingga peneliti 
dapat menggali interaksi yang terjadi antara perempuan dan laki-laki dalam cyberspace. 
Untuk mengeksplorasi hal tersebut dibutuhkan kajian yang mendalam sehingga pendekatan 
kualitatiflah yang paling tepat untuk kajian mendalam seperti ini. 
 Keterlibatan peneliti disini secara tersembunyi atau tanpa diketahui orang dalam. Hal 
ini dilakukan supaya peneliti mendapatkan data sesuai dengan kondisi aslinya, tidak dibuat-
buat. 
Penelitian ini lebih banyak memusatkan diri pada data berupa kata-kata, kalimat atau 
gambar yang memiliki arti lebih daripada sekedar angka atau frekuensi yang lebih 
memungkinkan adanya deskripsi dalam.  
 
 Peran ICT dalam Komunikasi antara Perempuan dan Laki-laki 
Penelitian tentang gender dan CMC banyak didasari oleh penelitian tentang gender 
dan komunikasi antar persona. Jika CMC adalah media  demokratis, dalam arti dapat 
menjembatani kesenjangan yang terjadi pada komunikasi antar persona, maka menjadi 
menarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang komunikasi antara perempuan dan laki-laki 
dalam CMC. Penelitian yang dilakukan oleh Berryl Bellman, Alex Tindimubona dan 
Armando Arias Jr. dalam Gladys We (1993:2) menemukan  perempuan di Amerika Latin 
yang mengikuti diskusi online menunjukkan nilai yang sangat berarti dibanding ketika 
mereka berbicara secara langsung. Graddo dan Swan dalam Michelle Rodino (2004:4) 
menemukan  perempuan dan laki-laki secara kuantitatif memberikan kontribusi yang sama 
dalam konferensi elektronik di universitas. Penelitian yang dilakukan oleh Savicki dalam 
Huffaker dan Calvert (2005:5) tentang 2,692 pesan dalam kelompok diskusi Internet 
menemukan bahwa kelompok yang didominasi oleh perempuan cenderung untuk „self-
disclose‟ dan menghindari ataupun mengurangi konflik. Sedangkan kelompok diskusi yang 
didominasi oleh laki-laki cenderung kurang memperhatikan kesopanan dan berbicara secara 
terus terang. Dalam temuan serupa, Herring dalam Huffaker dan Calvert (2005:5) 
menemukan bahwa perempuan lebih sering berterimakasih, menghargai dan meminta maaf. 
Penelitian yang dilakukan Jaffe, Lee, Huang dan Oshagan (2004:5) mengindikasikan 
perempuan lebih banyak menyembunyikan identitas sebenarnya   dibandingkan laki-laki. 
Dengan penyembunyian identitas ini, perempuan mempunyai ruang untuk mengekspresikan 
dirinya secara jujur dan akrab. Menurut Kramarae dalam Griffin (2003:492) Internet 
memungkinkan perempuan berinteraksi dengan banyak orang dan membentuk global 
community. Sehingga perempuan di berbagai belahan dunia ini dapat berkomunikasi dan 
berbagi informasi tentang topik-topik global seperti ekologi, kanker, perdamaian, agama, 
bahkan gurauan-gurauan yang mungkin tidak terungkapkan dalam komunikasi personal. 
Teori-teori dan penelitian yang telah dilakukan tersebut memberikan gambaran bahwa 
internet dapat membantu perempuan untuk lebih dapat mengekspresikan dirinya 
dibandingkan dalam komunikasi antar persona. Dalam konteks ke-Indonesiaan hal ini 
menarik untuk dikaji, terutama karena jumlah pengguna internet makin meningkat dari tahun 
ke tahun.  
Dalam banyak situasi, perempuan lebih kooperatif, sensitive terhadap perasaan orang 
lain, pasif, kurang percaya diri dan lebih sopan dibandingkan laki-laki. Sedangkan laki-laki 
lebih agresif, penuh percaya diri dan kritis. Menurut Lakoff dalam Esther Kuntjara (2002:1) 
perempuan berbicara secara powerless, merefleksikan kedudukannya sebagai subordinate 
dalam masyarakat. Dalam kedudukannya yang tidak setara ini kemudian perempuan 
mengembangkan cara berkomunikasi yang lebih sopan dalam rangka menaikkan statusnya 
dan mendapatkan penghargaan dari orang lain. Laki-laki, dengan status sosialnya yang lebih 
tinggi mempunyai kebebasan untuk berbicara seperti yang diinginkannya. Walaupun temuan 
Lakoff ini mungkin tidak berlaku universal, dan sangat tergantung dari kondisi sosial budaya 
yang melingkupinya, memberi gambaran adanya perbedaan cara berbicara antara perempuan 
dan laki-laki. 
 Deborah Tannen dalam Griffin (2003:466) mengindikasikan  : women’s 
communication tends to be more supportive and rapport-building and men are more report-
giving and informative. Selanjutnya Tannen beragumentasi : because boys and girls grow up 
in what are essentially different cultures… talk between women and men is cross-cultural 
communication (hal.463). Perbedaan cultural ini dapat menjelaskan mengapa perempuan 
berbicara untuk human connection (hal.466). Sedangkan bagi laki-laki hal ini adalah untuk 
status (hal 466). Tannen dalam Huffaker dan Calvert (2005:5) menyebutkan bahwa : males 
using a direct and forceful style while female use a more indirect and intimate style of 
interaction. Cheris Kramarae dalam Littlejohn (2002:225) menyebutkan  dalam banyak 
situasi laki-laki cenderung untuk mengontrol percakapan. Pola ini terjadi baik dalam 
komunikasi tatap muka maupun dalam Internet. Seperti pernyataan Kramarae berikut ini : 
Men tend to control conversations in a variety of ways. They often dominate, 
interrupt, and respond only minimally to women. Men tend to withhold feelings and 
personal information, which gives them further control within a conversation. These 
patterns occur both in live conversations and on the Internet.  
 
Kramarae berpendapat bahasa mencerminkan budaya patriarki, yang seringkali menyebabkan 
ketidaknyamanan kaum perempuan. Dalam situasi ini perempuan berusaha memahami cara 
laki-laki berkomunikasi, tetapi laki-laki tidak melakukan hal yang sama. Keadaan ini 
membuat perempuan mempunyai cara tersendiri dalam mengungkapkan perasaannya seperti 
yang dikemukakan oleh Foss dan Foss dalam Littlejohn (2003:225) : Many of the forms of 
communication used by women have value in their own right, despite the fact that they are 
not viewed as significant in the masculine, public world. Medium yang dimaksud adalah 
surat, diari ataupun bentuk-bentuk kesenian.  
  
Apa Itu Perempuan? Dan Apa itu Laki-Laki? 
Dalam dunia virtual identitas dapat dibentuk sesuai dengan keinginan pengguna. 
Seorang laki-laki dapat saja menggunakan identitas sebagai perempuan begitu juga 
sebaliknya. Penentuan identitas perempuan dan laki-laki disini berdasarkan identitas yang 
tercantum berupa nama dan bahasa yang digunakan dalam text yang terdapat dalam mailing 
list sobatkental.  
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat perbedaan pola komunikasi antara perempuan 
dan laki-laki. Pola komunikasi yang terbentuk dalam mailing list adalah berasal dari bahasa 
yang dipakai dalam teks-teks yang terkirim. 
Budaya dan bahasa memiliki arti penting dalam pemahaman seks dan gender. 
Jawaban esensialis atas pertanyaan „apa itu perempuan‟ ? mengambil kategori „perempuan‟ 
sebagai cerminan identitas pokok yang didasarkan atas biologi atau kebudayaan. Kebanyakan 
argumennya berkisar di seputar bahasa yang digunakan untuk menggambarkan perempuan 
dan kekuasaan yang menindasnya.  Argumen yang jelas-jelas bersifat cultural yang 
mendukung perbedaan perempuan menurut Gilligan dalam Chris Barker (2005 : 243) adalah  
laki-laki banyak memberikan perhatian kepada soal „etika keadilan‟, perempuan lebih 
berpusat pada „etika kasih sayang‟. Perempuan, demi alasan budaya, mengembangkan „suara 
yang berbeda‟ dengan laki-laki yang menekankan pada bentuk-bentuk argumen khas 
berdasarkan konteksnya yang bertentangan dengan pemikiran laki-laki yang lebih abstrak.  
Peneliti dalam e-mailnya  (lampiran 5) menjelaskan bagaimana motif pernikahan 
seharusnya dilakukan. Peneliti berargumentasi dengan  menekankan bahwa pernikahan 
bukanlah permasalahan tentang tekanan sosial yang dibahasakan dengan istilah “gemerlapnya 
„yang lain‟ “  tetapi pernikahan merupakan persoalan yang lebih bersifat interpersonal yang 
disebutnya dengan “ komitmen kedua belah pihak yang menyadari bahwa mereka bukan lagi 
berpikir untuk dirinya sendiri “. Ungkapan peneliti mengukuhkan pertalian hubungan yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang perempuan dengan laki-laki. Peneliti tidak mengukuhkan 
apa yang dikatakan oleh M Yusuf. Ia lebih memilih untuk kembali membangun relasi yang 
seharusnya  dibangun oleh kedua belah pihak dalam pernikahan. Apa yang dikatakan oleh m 
yusuf hanya berkesan bahwa pernikahan merupakan bentuk  relasi yang menantang dan 
merupakan bagian dari suatu “kewajiban yang bersifat relative dan normatif”, bahkan 
ulasannya yang terakhir seakan menarik pada pandangan bahwa pernikahan seperti bukanlah 
suatu ritual atau  “suatu hal kewajiban” melainkan pada masalah keberanian diri pribadi dan 
katangguhan seseorang untuk mengalahkan ego defense dirinya sendiri ketika berpasangan 
dengan orang lain (…menikah adalah proses pengenalan diri sendiri maupun pasangan anda. 
Tanpa mengenali diri sendiri, bagaimana anda bisa memperhatikan diri sendiri, bagaimana 
anda bisa memperhatikan pasangan hidup ??...). M Yusuf  dalam beberapa baris tulisannya 
kemudian juga menyebutkan bahwa penikahan bukan masalah  “upacara yang dinyanyikan 
dengan gending cinta, bukan rancangan gaun pengantin ala Cinderella….menikah adalah 
proses penggabungan dua orang berkepala batu dalam satu ruangan dimana kemesraan, 
ciuman, dan pelukan yang berkepanjangan hanyalah bunga…”  
Peneliti justru menunjukkan hal yang lain dengan bahasa “ komitmen” dia 
menunjukkan bahwa pernikahan merupakan masalah bagaimana orang harus memiliki 
kemauan untuk menjalin dan memelihara sebuah hubungan. Komitmen yang dimiliki oleh 
seseorang bukan terletak pada masalah keberanian dan seberapa besar tantangan yang harus 
dia taklukkan tetapi lebih pada bagaimana mereka memperkuat sebuah hubungan. 
Kecenderungan yang dikatakan peneliti menunjukkan bahwa ungkapan m yusuf tentang 
“ratusan mawar, gending cinta, gemerlap kapal pesiar” seperti menunjukkan bagaimana laki-
laki yang sedang berada dalam sebuah batasan mengungkapkan tentang pasangannya yakni 
perempuan. M Yusuf menyebut simbol-simbol perempuan yang selama ini telah menjadi 
ikon dalam stereotype masyarakat kita. Yang membuat peneliti menanggapi dengan 
pandangan yang berlainan sebagai usahanya bahwa yang menjadi dasar hubungan adalah 
komitmen.     
Perbedaan pandangan yang ditunjukkan oleh peneliti dan M Yusuf memberikan jalan 
untuk kembali mundur ke belakang mengenai bagaimana pandangan laki-laki dan perempuan 
dalam menjalin hubungan. Laki-laki lebih cenderung untuk berpikir membuat dan 
membangun hubungan sementara perempuan cenderung untuk memelihara sebuah hubungan.  
Sementara itu dalam analisis transformasi intimasi yang muncul, Giddens dalam Chris 
Barker (2005 : 239) menyatakan bahwa :  
Laki-laki berjalan lamban dalam transisi yang tengah berlangsung—dan dalam 
beberapa hal ini telah berlangsung sejak akhir abad ke -18. Paling tidak di negeri 
barat,  ini adalah periode pertama ketika laki-laki menemukan dirinya sebagai laki-
laki, yaitu individu yang memiliki „maskulinitas‟ yang problematika itu. Pada masa 
sebelumnya, laki-laki beranggapan bahwa aktivitas mereka membangun „sejarah‟, 
sementara perempuan hampir tak pernah hadir, melakukan hal yang sama 
sebagaimana yang dulu biasa mereka lakukan. 
 
Dominannya laki-laki di ruang publik dan bagaimana mereka diasosiasikan dengan 
„nalar‟ dilakukan dengan mengorbankan terpisahnya mereka dari transformasi intimasi. 
Selanjutnya menurut Giddens dalam Barker (2005:239) intimasi banyak terkait dengan soal 
komunikasi emosional dan kesulitan yang dihadapi laki-laki ketika menjalin hubungan, yang 
mensyaratkan adanya keamanan emosional dan keahlian bahasa, berakar pada bentuk 
maskulinitas tertentu yang terbangun secara kultural dan  khas secara historis. Sejak lahir, 
anak laki-laki diperlakukan oleh orang tua mereka sebagai sesuatu yang independen dan terus 
„membentuk dirinya‟ yang mengarah pada kerangka kerja maskulinitas yang menekankan 
aktivitas yang lebih berorientasi eksternal dengan akibat berupa ketergantungan emosional 
yang ditutup-tutupi terhadap perempuan dan rendahnya keterampilan dalam melakukan 
komunikasi emosional, yaitu intimasi. 
Laki-laki yang memiliki posisi lebih dominan lebih suka   menggunakan bahasa yang 
mengarah pada maskulinitas yang menunjukkan rasa  percaya diri. Sehingga mereka juga 
tidak segan bila menggunakan istilah-istilah yang seronok dan lebih apa adanya. Karena 
mereka tidak perlu membela apapun untuk tetap menunjukkan eksistensi dirinya. 
 
 Dalam berinteraksi bahasa menempati posisi terpenting. Melalui bahasa informasi 
disampaikan kepada orang lain. Bahasa yang digunakan oleh seseorang tentunya juga 
menunjukkan struktur sosial yang dimilikinya. Dalam komunitas virtual bahasa digunakan 
untuk bersendau gurau, berdebat, mendukung secara emosi atau bahkan mengkritik siapa 
saja. Pengungkapan lewat bahasa inilah pengenalan identitas tersebut dapat terbaca.  
Dalam kehidupan off line laki-laki lebih suka menggunakan bahasa yang lebih berani 
baik dalam mengungkapkan dirinya atau menjelaskan sesuatu sedangkan perempuan 
menunjukkan hal yang berlainan. Perempuan dengan status sosial yang terbentuk  di 
dalamnya memiliki gaya bahasa yang berlainan. Mereka lebih sopan dan berhati-hati dalam 
menjelaskan seseuatu baik untuk, dirinya atau untuk menjelaskan sesuatu yang lain. Ternyata 
hal ini juga terlihat dalam kehidupan online mailing list sobatkental.  
 Dalam membicarakan tentang hubungan laki-laki sering menyembunyikan kedekatan 
emosional mereka. Ketika mereka berada di ruang publik seolah laki-laki berusaha 
menyembunyikan kehidupan privasi mereka. Mereka berusaha  menjaga emosi dan tanggung 
jawab. Laki-laki yang telah berada dalam ruang publik sering melakukan apa yang mereka 
kehendaki sebagai petunjuk mereka melakukan suatu kebebasan. Fokus yang menjadi hal 
utama dalam hal ini adalah laki-laki cenderung melakukan kontrol dalam suatu hubungan. 
Ketika mereka berusaha menyembunyikan identitas mereka yang sesungguhnya maka ini 
adalah cara mereka membangun hubungan dengan lawan jenisnya dan mencegah adanya 
ketidakpuasan diantara mereka. Laki-laki yang menampakkan dirinya telah memiliki 
pasangan akan merasa dirinya lebih tidak bebas dalam membangun hubungan daripada 
mereka yang masih kelihatan belum memiliki hubungan. Jika seorang laki-laki memusatkan 
negosiasi status dan merasa seseorang harus menjadi yang diatas, dia akan merasa lebih 
nyaman bila dialah yang memilikinya. Terbiasa pada kenyataan sehari-hari yang dialaminya 
dimana mereka merasa memiliki lebih banyak informasi, pengetahuan, atau keahlian 
membuat dirinya berada pada posisi atas yang muncul juga dari bahasa yang mereka 
tunjukkan saat berbicara. Jika mereka menjelaskan dengan cara yang lebih sulit, mereka 
menganggap bahwa lawan mereka tidak tahu, yang hal ini semakin bisa menguatkan posisi 
mereka untuk tetap berada di atas .                
Chris Barker (2005 : 239) menegaskan bahwa yang laki-laki tutupi, atau yang gagal 
dia dapatkan, adalah otonomi emosional yang diperlukan bagi perkembangan kedekatan 
(hubungan). Jadi, karena kekurangan kompetensi dalam kosakata intimasi, laki-laki tidak 
mampu menamai atau berbicara tentang perasaan atau bertanggung jawab atas emosi 
mencegah rasa khawatir dan mempertahankan keamanan ontologis melalui penguasaan 
kontrol atas diri mereka sendiri, atas orang lain (khususnya perempuan) dan atas lingkungan 
mereka. 
 
Internet dan Pola-pola Komunikasi Inter-gender melalui  Cyberspace: Kasus  Mailing 
List 
 
Bahasa yang digunakan dalam internet menurut Crystal dalam Huffaker dan Calvert 
(2005:2) memperlihatkan evolution of discourse dimana termasuk di dalamnya adalah bentuk 
bahasa tradisional, adaptasi bahasa slang dan bentuk-bentuk non-standard yang biasa 
digunakan dalam kehidupan off-line. Berikut adalah contoh bahasa yang digunakan dalam 
Internet : singkatan (A/S/L = Age, sex,location; ASAP = As soon as possible; AMBW = All 
my best wishes; AFAIK = As far as I know), emoticons, yang merupakan lambang atau tanda 
yang merepresentasikan emosi seperti :  (tersenyum, bahagia, gembira),  (sedih, 
cemberut), :-D (tertawa terbahak-bahak) dan sebagainya adalah bahasa yang lazim digunakan 
di Internet. Bahasa ini juga memainkan peranan penting ketika ingin melihat interaksi yang 
terjadi di dalam Internet. 
Pada mailing list sobat kental tampak jarang sekali penggunaan emoticons. Hanya 
satu emoticons yang digunakan dalam interaksi, yaitu emoticons yang mempunyai arti senang 
dengan tertawa terbahak-bahak (:-D) Untuk emoticons yang lain yaitu sedih, marah, kecewa 
dan capek tidak tampak dalam interaksi yang terjadi di dalamnya.  
 Hal ini memperkuat temuan bahwa dalam maliling list ini di dominasi oleh laki-laki 
yang nota bene jarang mempergunakan emoticons dibandingkan dengan perempuan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Witmer dan Katzman dalam Huffaker dan Calvert (2005:4) 
menemukan hal yang serupa,yaitu perempuan lebih sering menggunakan graphical accents 
termasuk di dalamnya emoticons untuk mengekspresikan perasaan dalam percakapan on line 
dibandingkan dengan laki-laki. 
Kecenderungan tersebut di atas mengindikasikan pula bahwa laki-laki seringkali 
berusaha menyembunyikan perasaannya, terutama di ruang publik, termasuk perasaan sedih. 
Kemampuan untuk mengendalikan perasaan ini merupakan stigma yang dilekatkan pada laki-
laki bahkan sedari mereka kanak-kanak. Adalah hal yang tabu bagi seorang laki-laki untuk 
menangis di depan umum. Bahkan untuk perasaan senang sekalipun, seorang laki-laki 
cenderung untuk mengendalikannya sedemikian rupa. Hal ini merupakan salah satu image 
yang ingin selalu ditampilkan oleh laki-laki bahwa laki-laki adalah sosok yang rasional 
sedangkan perempuan cenderung emosional. 
Sven Von Svenson (2005:1) mengatakan bahwa bahasa memegang peran kunci untuk 
menentukan gender yang bisa dilihat dari phraseology, kosakata, dan juga kosakata yang 
bersifat non verbal. Masing-masing tipe memiliki perbedaan  cara mengkomunikasikan 
perbedaan utama antara laki-laki dan perempuan  
Webster’s dalam  Svenson (2005:1) mendefinisikan phraseology sebagai “sebuah 
pilihan dan pola dari kata”. Banyak studi memfokuskan kajiannya terhadap perbedaan antara 
phraseology yang digunakan pada laki-laki dan perempuan. Ditemukan laki-laki cenderung 
berbicara lebih banyak daripada yang dilakukan oleh perempuan. Pendapat dan kebenaran 
dari studi ini dikemukakan oleh Lynette Hirshman dalam Svenson (2005:1) yang  
mengemukakan  perempuan cenderung berbicara cepat daripada laki-laki. Fakta lain 
menunjukkan : perempuan cenderung lebih sering melakukan interupsi daripada laki-laki. 
Kemampuan bahasa perempuan lebih cermat dan cepat daripada laki-laki. Dalam  studi ini 
ditemukan  perempuan berbicara membutuhkan waktu rata-rata 3 menit dalam 
mendeskripsikan sesuatu sementara laki-laki membutuhkan waktu berbicara untuk 
mendeskripsikan kejadian, orang, tempat atau sesuatu  rata-rata 13  menit. 
Robin Lakoffs dalam Svenson (2005 : 1) mengatakan  perempuan mendeskripsikan 
warna lebih mendalam maknanya. Perempuan mencatat lebih detail daripada laki-laki karena 
perempuan lebih banyak perspektif dalam menjelaskan sesuatu. 
 
Apakah ICT Dapat Menjembatani Kesenjangan Komunikasi antara Perempuan dan 
Laki-laki? 
 
Satu hal yang  menarik adalah disebutkan bahwa internet dengan karakteristik yang 
dimilikinya diharapkan dapat menjadi jembatan berkomunikasi antara laki-laki dan 
perempuan. Diharapkan perempuan melalui media internet dapat mengatasi problem 
komunikasi dengan laki-laki yang ada di dalam kehidupan off line. Dalam penelitian ini 
ditemukan tidak ada perbedaan berkomunikasi antara laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan on-line dengan kehidupan off-line. Perempuan tetap saja berkomunikasi untuk 
membina suatu hubungan dan laki-laki berkomunikasi untuk mmpertahankan status sebagai 
cerminan budaya patriarki. Internet yang diharapakan dapat menjadi media yang bebas 
gender, ternyata tidak berlaku disini. 
 Tampak jelas pula bahwa perempuan merupakan sisi minoritas dalam kelompok ini. 
Hanya teridentifikasi 4 orang yang beridentitas perempuan sedangkan beridentitas laki-laki 
teridentifikasi sebanyak 26 orang. Menarik dicermati adalah dari bahasa yang digunakan satu 
orang yang dikategorikan sebagai „waria‟  di komunitas ini. 
 Bahasa juga dapat digunakan untuk melakukan kontrol sosial. Ketika setiap individu 
akan menempatkan dirinya dalam sebuah jaringan komunikasi antar persona yang kompleks, 
maka mereka akan berusaha untuk menempatkan dirinya berdasarkan status mereka secara 
berlainan. Kecenderungan ini mengakibatkan setiap individu menegosiasikan dirinya dengan 
lawan bicaranya. Bahasa dalam hal ini dipakai seb agai alat untuk menegisiasikan pesan-
pesan kontrol tersebut. 
 Laki-laki dalam mailing list sobatkental tampak sangat dominan dalam berinteraksi 
satu sama lain. Frekuensi kemunculannya pun sangat sering dibandingkan dengan 
perempuan. Tampaknya karakteristik komunitas ini sebagai forum diskusi secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap perempuan. Hal ini sesuai dengan karakteristik perempuan 
yang cenderung menghindari debat terbuka. Bahasa yang banyak digunkan dalam interaksi 
juga mencerminkan dominannya kaum laki-laki. Dalam forum diskusi on line sobatkental 
didominasi oleh laki-laki, seringkali dijumpai percakapan-percakapan panjang dan vulgar 
dalam menyikapi sesuatu dan laki-laki cenderung menggunakan bahasa impersonal, terbuka 
dan kurang memperhatikan sopan santun.  
 
Cyberspace dan Konstruksi Diri : Apakah Kehadiran ICT Merubah Pola Komunikasi? 
 
Kehidupan virtual yang memberikan kesempatan setiap orang untuk melakukan 
konstruksi diri, ternyata juga terjadi dalam kehidupan mailing list sobatkental. Turkle dalam 
Martin Lister (2003:248), menjelaskan bahwa internet adalah  identity workshop, dimana 
rekayasa identitas dapat dengan mudah dilakukan, komputer merupakan second self yang 
memungkinkan pengguna internet untuk merasakan bentuk baru dari identitas. Namun tetap 
saja kerangka identitas itu sendiri tidak terlepas dari kehidupan di luar on-line. Dalam internet 
seseorang dapat dengan mudah melakukan rekayasa identitas namun merupakan hal yang 
sulit untuk merubah pola pikir yang sudah terbentuk dalam kehidupan di luar on-line.  
Inkonsistensi bisa terjadi karena dalam dunia cyberspace, ketika seseorang telah 
berpindah dari ruang nyata pada ruang maya maka mereka akan memiliki kemungkinan besar 
melakukan rekonstrusi diri yang berbeda dengan kehidupan nyata yang dia lakoni sehari-hari. 
Jati diri yang terbentuk merupakan hasil identifikasi diri seseorang sesuai dengan keinginan 
dan ekspresi mereka. Karena tidak ada orang yang akan peduli dengan jati diri yang berubah 
ini. Hal ini sesuai dengan karakter cyberspace itu sendiri yang tidak mengenal batasan ruang 
dan waktu termasuk juga batasan nilai dan norma.  
Dalam kehidupan off line, laki-laki memiliki informasi untuk memberitahu dan 
mereka senang memberi tahu. Jika dalam kehidupan off line, memang seperti tidak ada yang 
salah dengan hal itu. Tetapi yang menjadi aneh adalah ada begitu banyak situasi dimana laki-
laki memiliki informasi faktual yang memerlukan penjelasan yang panjang lebar untuk 
dijelaskan pada perempuan, dan begitu sedikit perempuan yang memiliki informasi yang 
seimbang untuk diberikan kepada laki-laki.  
Sementara itu, dalam kehidupan on-line jika situasi yang terbangun dari adanya teks 
yang panjang lebar, sulit dipahami dan membutuhkan waktu untuk membaca pesan terkirim, 
jelas hal ini akan membuat orang lain menjadi sulit memberi tanggapan. Kepasifan ini tidak 
hanya menjadikan hubungan komunikai menjadi terhambat, tetapi gaya percakapan dalam 
mailing list yang secara misterius menjadi semacam kuliah, dimana dalam kehidupan off line 
hal ini sering dilakukan oleh laki-laki kepada perempuan, yang selalu menjadi pendengar 
yang apresiatif. Bila dalam kehidupan on-line kuliah dilakukan dengan cara berbicara tetapi 
dalam kehidupan off line kuliah dilakukan dalam bentuk teks. Kecenderungan pola interaksi 
yang sering terjadi dalam kehidupan nyata juga terjadi dalam kehidupan off line ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
SIMPULAN 
 Internet dengan karakteristik yang dimiliknya diharapkan dapat menjadi jembatan 
berkomunikasi antara laki-laki dan perempuan. Diharapkan perempuan melalui media 
internet dapat mengatasi problem komunikasi dengan laki-laki yang ada di dalam kehidupan 
off line. Dalam penelitian ini ditemukan tidakl ada perbedaan berkomunikasi antara 
perempuan dan laki-laki dalam kehidupan on line dengan kehidupan off line. Perempuan 
tetap berkomunikasi untuk membina suatu hubungan dan laki-laki berkomunikasi untuk 
mempertahankan status sebagai cerminan budaya patriarki. Internet yang diharapakan dapat 
menjadi media bebas gender, ternyata tidak berlaku disini. 
 
SARAN  
Penelitian mengenai interaksi dalam komunitas virtual sobatkental. Interaksi di dalamnya 
terjadi antara netter yang beridentitas laki-laki dan perempuan. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
netter yang dikategorikan beridentitas laki-laki lebih banyak daripada yang dikategorikan 
beridentitas perempuan. Setidaknya penelitian ini dapat menguntaikan interaksi yang terjadi 
dalam komunitas virtual terutama interaksi antara identitas laki-laki dan identitas perempuan.  
 
Masih banyak mailing list nasional maupun komponen lain dalam dunia virtual, sehingga 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk ,meilihat fenomena-fenomena lain 
yang terjadi dalam Internet.  
 Laki-laki dalam mailing list sobatkental tampak sangat dominan dalam berinteraksi satu sama 
lain. Frekuensi kemunculannyapun sangat sering dibandingkan dengan perempuan. 
Tampaknya karakteristik komunitas ini sebagai forum diskusi secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap perempuan. Hal ini sesuai dengan karakterisktik perempuan yang 
cenderung menhindari debat terbuka. Bahasa yang banyak digunakan dalam interaksi juga 
mencerminkan dominannya kaum laki-laki. Dalam forum diskusi on line sobatkental 
didominasi oleh laki-laki, seringkali dijumpai percakapan-percakapan panjang dan vulgar 
dalam menyikapi sesuatu dan laki-laki cenderung menggunakan bahasa impersonal, terbuka, 
dan kurang memperhatikan sopan santun.  
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